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ABSTRAK

Penelitian ini penulis lakukan di Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak
yang menjadi objek nya ialah usaha bengkel motor. Tujuan dari penelitian ini
lalah untuk mengetah enerapan akuntansi yang<dilakukan oleh pengusaha
bengkel motor d buk D3 iak apakah sudah

memenuhl | ﬁ ‘@, ‘ h ““ “qﬁl m”

: ’ er : enerapan akuntansi
: f otor o ala en Siak belum
if Sp-Konsep da 3 ep. dasar akuntansi



ABSTRACT

This researech was conducted in Lubuk-Dalam District, Siak Regency, the
object of which was.a metorcycle repair business. The purpose of this study was
to determine whether the application of accounting carried out by motorcycle
repair shop entrepreneurs in Lubuk Dalam District, Siak Regency had fulfilled the
basic accounting concepts in_carrying out their business.

The types and sources of data that the authorsrhave collected in this study
are primary data and secondary data. Primary data is data obtained directly from
respondents ~through questionnaire interviews and secondary data is data
obtained from respondents in the form of business financial records. The data
collection ‘technique of this research used interview and documentation
techniques.

Based on the results of the study, it was stated that the application of
accounting in the motorcycle repair business' in Lubuk Dalam District, Siak
Regency was not in accordance with the basic concepts of accounting. The basic
accounting concepts are the concept of a business unit, the-concept of going
concern, the basics of recording:.cash basis.and accrual basis, the concept of
time period, and the concept of matching.

Keywords:  Apphlication of “Accounting, ~Small Business, and Basic
Accounting Concepts.
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PENDAHULUAN
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membutuhkan sua i akuntansi yz | . tuk mengelola

“ “:'M m, pelanggan, dan karyawan.

Penerapan akuntansi ini tidak ha oleh perusahaan besar saja, tetapi
perusahaan kecil juga perlu menerapkannya.

Penerapan akuntansi pada usaha kecil sangat diperlukan, karena dengan
adanya penerapan akuntansi yang baik dan benar pada suatu usaha maka dapat
memperkecil terjadinya kesalahan baik disengaja maupun tidak disengaja, dan

akan dapat menghasilkan informasi yang akurat. Informasi akuntansi dapat

dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis, sehingga memiliki



pengaruh yang sangat penting untuk pencapaian keberhasilan pada usaha kecil.
Menurut Hidayati (2015:39) informasi akuntansi dapat menjadi dasar yang andal
bagi pengambilan keputusan ekonomi dalam pengelolaan usaha kecil, antara lain
keputusan pengembangan pasar; penetapan harga jual dan lain-lain.

Penerapan akuntansi pada usaha kecil tetap harus mengacu pada konsep
dasar akuntansi, adapun konsep!'dasar| ‘akuntansi tersebut yaitu: (1) Konsep
kesatuan usaha, yaitu pemisahan antara keuangan usaha dengan keuangan non
usaha (rumah tangga) (2) Konsep kelangsungan usaha, yaitu suatu entitas
dianggap akan berlangsung terus dan tidak akan dilikuidasi di masa depan. (3)
Dasar-dasar pencatatan akuntansi ada dua, yaitu: a) Dasar kas (cash basic) yaitu
dimana transaksi keuangan akan dicatat dan diakui apabila kas sudah diterima
atau dibayarkan, b) Dasar akrual (accrual basic) yaitu transaksi atau kejadian
keuangan dicatat dan diakui~pada saat terjadi transaksi tanpa-memperhatikan kas
sudah diterima atau belum. (4) Konsep periode waktu, yaitu laporan keuangan
harus dapat mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka waktu atau periode
tertentu. (5) Konsep penandingan, yaitu konsep yang membandingkan beban dan
pendapatan pada laporan laba rugi pada periode yang sama.

Penerapan akuntansi pada suatu usaha sangat penting dalam rangka
menyajikan laporan keuangan, oleh karena itu untuk mengahsilkan laporan
keuangan yang akurat harus mengacu dengan konsep dasar akuntansi agar tidak
terjadi kekeliruan atau penyimpangan yang dapat merugikan usaha.

Sebelumnya penelitian mengenai penerapan akuntansi terhadap usaha kecil

ini telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, diantaranya penelitian yang
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dilakukan oleh Saraswaty (2020) dengan judul skripsi “Analisis Penerapan

Akuntansi Pada Usaha Bengkel Motor Di Bangkinang”. Menyimpulkan bahwa

pengusaha bengkel motor di Bangkinag masih belum menghasilkan informasi

dengan judul

skripsi “Ana ¢ Akuntans da : gkel Di Kecamatan

melakukan penelitian mengenai usaha bengkel motor yang ada di Kecamatan
Lubuk Dalam Kabupaten Siak. Penulis tertarik dengan objek penelitian ini karena
persaingan usaha bengkel motor di Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak saat
ini sedang berkembang pesat. Berdasarkan hasil suvei lapangan terdapat 28 usaha

bengkel motor. Kemudian penulis melakukan survei awal pada 5 usaha bengkel



motor, yaitu Sitorus Motor, Bengkel Motor Sarjana Muda, Bengkel Oyi Motor,
Sumber Kolam Mas Motor, Abang Adek Motor.

Survei pertama dilakukan pada usaha bengkel Sitorus Motor, yang terletak
di Jalan Pertamina Lancang Kuning, diperoleh data bahwa usaha bengkel ini
dikelola pribadi dan pemilik juga telah membuat pencatatan penerimaan dan
pengeluaran kas ke dalam satu-buku catatan setiap harinya. Pengeluaran kas yang
dilakukan yaitu pembelian barang bengkel dan pembelian minyak bensin. Pemilik
juga mencatat- modal yang dikeluarkan dalam pencatatannya. Namun untuk biaya
sewa bangunan pemilik tidak mencatatnya. Dalam Kkegiatan usahanya, untuk
penjualan barang maupun biaya jasa dilakukan secara tunai. Pemilik tidak
membuat pencatatan pada persediaan barang, dan asset tetap. Pemilik menghitung
laba rugi setiap hari dengan menjumlahkan penerimaan kas dikurang pengeluaran
kas (Lampiran 42).

Survei kedua dilakukan pada usaha Bengkel Motor Sarjana Muda, yang
terletak di Jalan Pertamina Lubuk Dalam, diperoleh: data bahwa dalam
menjalankan usahanya. pemilik sudah membuat..pencatatan penerimaan dan
pengeluaran kas ke dalam  buku. catatam..harian. Catatan tersebut memiliki
keunikan karena terdapat kolom aktiva yang mana seharusnya kolom tersebut
untuk keterangan dan begitu juga dengan kolom prive digunakan oleh pemilik
untuk mencatat kas masuk bukan untuk penarikan modal. Pada pengeluaran kas,
selain mencatat pengeluaran usaha pemilik juga mencatat pengeluaran rumah
tangga seperti membeli rokok, makan, dan minuman. Dalam melakukan kegiatan

usahanya, untuk penjualan barang dan biaya jasa dilakukan secara tunai dan



kredit. Pemilik tidak membuat pencatatan pada persediaan barang, dan asset tetap.
Pemilik menghitung laba rugi pada akhir bulan dengan menjumlahkan seluruh
penerimaan kas dikurangi pengeluaran kas. (Lampiran 5).

Survei ketiga dilakukan-pada usaha_Bengkel Oyi Metor, yang terletak di
Jalan Pertamina Rawang Kao, diketahui bahwa pemilik bengkel sudah membuat
pencatatan pada penerimaan dan-pengeluaran kas. Seluruh kegiatan usahanya dari
menjual barang hingga biaya jasa dilakukan secara tunai. Pemilik tidak membuat
pencatatan pada persediaan barang, dan asset tetap. Usaha bengkel ini dikelola
pribadi. Untuk menghitung laba rugi dilakukan setiap hari dengan menjumlahkan
seluruh penerimaan kas dikurangi dengan pengeluaran kas, adapun biaya yang
dikeluarkan seperti biaya pembelian barang bengkel, bensin, rokok dan jajan anak
(Lampiran 8).

Survei kempat dilakukan pada usaha bengkel Sumber Kolam Mas Motor
yang terletak di Jalan Pertamina Simpang Eva. Di mana Pemilik telah membuat
pencatatan terkait penerimaan dan pengeluaran kas, tetapi untuk persediaan
barang, dan asset tetap. tidak dicatat. Seluruh kegiatan usahanya dari menjual
barang hingga biaya jasa dilakukan secara tunai. Pengeluaran kas yang dilakukan
yaitu pembayaran gaji karyawan, pembelian barang bengkel, pembayaran listrik,
bayar arisan, beli rokok dan keperluan rumah tangga lainnya. Untuk menghitung
laba rugi pemilik melakukannya setiap bulan, dengan menjumlahkan penerimaan
kas dikurangi dengan pengeluaran kas pada bulan tersebut (Lampiran 15).

Survei kelima dilakukan pada usaha bengkel Abang Adek Motor yang

terletak di Jalan Pertamina Rawang Kao, diperoleh data bahwa usaha ini juga
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telah membuat pencatatan terkait penerimaan dan pengeluaran kas setiap harinya,
biaya yang dicatat pada pengeluaran kas adalah belanja barang bengkel,

pembayaran gaji karyawan, pembelian token listrik dan keperluan rumah tangga

1.2 Perum

Berdasarka anje atar belaka ata merusmuskan

Adapun tujuan dilakukannya elitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha bengkel motor
yang ada di Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak dengan konsep-konsep

dasar akuntansi.
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1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk

berbagai pihak, antara lain:

a. Bagi penul ‘ apat ‘ n tentang penerapan
T '0. A
b, m as apa
:v f 7
o
»
c. Bagip ﬂ
&
dengan aﬂ,’
"
1.5 Sistema ﬂ s
Ada ’ i
p * pa bagian, dan
masing-masi to"
BAB | . g‘ls'
BAB Il
Bab ini menyajikan telaah pustaka yang berkaitan dengan
masalah penelitian serta perumusan hipotesis.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang terdiri dari

desain penelitian, lokasi penelitian, operasional variabel
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penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

et al (2017:2) adalah
pengkomunikasian informasi ekonomi yang memungkinkan pertimbangan dan
pengambilan keputusan yang didasarkan pada informasi terkini oleh pemakai
informasi.

Dari beberapa defenisi akuntansi di atas maka dapat disimpulkan bahwa

akuntansi adalah suatu aktivitas atau kegiatan perusahaan yang dimulai dari

proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian.
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Selanjutnya, tujuan akuntansi menurut Yatti dan Rafa’i (2019:3) vyaitu

menyajikan laporan keuangan dengan informasi ekonomi (keuangan) yang tepat

dari suatu lembaga kepada pihak yang berkepentingan.

mengenai ki n-konse : I. dasar akuntansi
tersebut, ya

a.

perusahaan sebagai entitas ekonomi dengan transaksi pemilik sebagai individu
dan transaksi entitas ekonomi lainnya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam konsep ini,
perusahaan dianggap sebagai suatu kesatuan atau badan ekonomi yang berdiri
sendiri dan kedudukannya terpisah dari pemiliknya atau pihak lain yang

menanamkan saham.
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b. Konsep Kelangsungan Usaha (Going-concern Concept)

Menurut Hery (2015:12) menyatakan bahwa perusahaan didirikan dengan

laporan keuanga af ! ng dilaporkan akan

terus berop

suatu organisas eru n <= : Us '_., : ’ iharapkan tidak
g

terjadi likui
pencatatan, yait

pemberian jasa, penjualan barang, atau pengeluaran biaya, maka transaksi-
transaksi tersebut dicatat dalam pembukuan sebagai pendapatan atau biaya,
tanpa memandang apakah kas sudah diterima atau dikeluarkan. Sebaliknya
apabila digunakan basis kas, maka dalam akuntansi hanya akan dilakukan

pencatatan apabila telah terjadi penerimaan atau pengeluaran kas.
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d. Konsep Periode Waktu (Time Period Concept)

Menurut Hery (2015:11) menyatakan bahwa informasi akuntansi

dibutuhkan atas dasar ketepatan waktu (timely basis). Umur aktivitas perusahaan

diakui ketika secara aktual memberikan kontribusi terhadap pendapatan.
Kesimpulan dari penjelasan di atas yaitu konsep ini menjelaskan bahwa
untuk memperoleh laba maka perusahaan harus membandingkan jumlah seluruh

pendapatan dengan beban dalam satu periode.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

13

2.1.3 Siklus Akuntansi
Dalam proses menciptakan data yang diperlukan oleh bermacam pihak yang

berkepentingan, akutansi wajib melewati sebagian tahapan proses. Proses tersebut

diawali dari

Sehingga dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa transaksi merupakan
penyebab awal adanya pencatatan yang didasarkan pada bukti transaksi.
b. Bukti Transaksi

Transaksi yang terjadi dibuktikan dengan adanya bukti transaksi. Suatu
transaksi bisa dikatakan sah atau benar jika didukung oleh bukti-bukti yang sah.

Ada dua jenis bukti transaksi menurut Sujarweni (2016:16) yaitu:



14

1) Bukti transaksi internal perusahaan merupakan bukti transaksi yang
dibuat dan beredar di lingkungan dalam perusahaan, yaitu:

a) Bukti kas masuk, adalah bukti yang menandakan perusahaan uang
secara cash atau secara tunai.

b) Bukti kas keluar, adalah bukti yang menandakan perusahaan
mengeluarkan uang tunai.

c) Memo, adalah bukti pencatatan-antar bagian.atau manajer bagian-
bagian yang ada di lingkungan yang lainnya.

2) Bukti transaksi eksternal perusahaan merupakan bukti transaksi yang
berhubungan dengan pihak luar perusahaan, bukti transaksi eksternal
terdiri dari:

a) Faktur, adalah*tanda bukti telah terjadi. pembelian atau penjualan
secara kredit.

b) Kuitansi, adalah bukti penerimaan uang yang ditandatanganai oleh
penerima uang dan diserahkan kepada yang membayar sejumlah
uang tersebut.

c) Nota kontan, adalah bukti atas pembelian sejumlah barang secara
kontan atau tunai.

d) Nota debit, adalah bukti transaksi pengiriman barang yang sudah
dibeli, namun barang yang sudah dibeli oleh perusahaan tersebut
rusak atau tidak sesuai dengan yang dipesan.

e) Nota kredit, adalah bukti transaksi-penerimaan kembali atas barang
yang sudah dijual oleh perusahaan karena barang tersebut rusak
atau tidak sesuai dengan pesanan.

f) Cek, adalah surat perintah yang ditujukan kepada bank dan dibuat
oleh pihak yangt mempunyairekening di- bank, agar bank
membayar sejumlah uang kepada pihak yang namanya tercantum
dalam cek tersebut.

c. Jurnal

Menurut Apip dan Akbar (2016:66) jurnal adalah alat untuk mencatat
transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologis (berdasarkan urut waktu
terjadinya) dengan menunjukkan rekening yang harus didebet dan dikredit
berserta jumlah rupiahnya masing-masing.

Menurut Hanggara (2019:18) jurnal adalah buku atau forum yang digunakan
untuk mencatat transaksi-transaksi yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan

urutan dan tanggal terjadinya transaksi.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa jurnal adalah alat yang digunakan untuk
mencatat transaksi perusahaan secara kronologis berdasarkan urutan waktu
terjadinya transaksi, yang kemudian dicatat dalam satu rekening yang didebit dan
satu rekening yang dikredit.

d. Buku Besar

Setalah transaksi dicatat= Ke" ‘dalam s jurnal, maka tahap selanjutnya
memposting ke dalam buku besar. Menurut Ulfah (2016:44) buku besar adalah
buku yang berisi semua akun-akun (kumpulan akun) yang terdapat dalam laporan
keuangan.

Menurut Harmain et al (2019:116) menjelaskan dalam akuntansi terdapat
beberapa bentuk-bentuk buku besar, yaitu:

1) Bentuk skontro, disebut juga dengan bentuk horizontal atau bentuk
akun T. Prinsipnya daftar dibagi 2 bagian, sisi sebelah kiri (debet) dan
kanan (kredit). Saldo awal atau penambahan dimasukkan ke sisi dimana
saldo normal sebuah-perkiraan-herada. Pengurangan dicatat di sisi yang
berlawanan dengan saldo normal perusahaan. Sisi debet dan kredit di
jumlah, angka terbesar ditulis di kedua sisi. Sisi yang lebih kecil akan
ditambahkan sejumlah angka sehingga jumlah debet kerdit sama.
Sejumlah angka inilah yang merupakan saldo akhir suatu perkiraan
yang selanjutnya akan ditransfer ke neraca saldo.

2) Bentuk stafel, biasa disebut juga dengan bentuk vertikal atau disebut
juga dengan balance-column account. Bentuk ini terdiri dari kolom-
kolom yang meliputi kolom untuk pemindahan (posting) debet, satu
kolom untuk pemindahan (posting) kredit, satu kolom untuk
menunjukkan saldo akan jika yang terjadi adalah saldo debet, dan satu
kolom untuk menunjukkan saldo akun jika yang terjadi adalah saldo
kredit. Bentuk ini yang sering digunakan dalam praktik karena saldo
untuk setiap akun bisa diketahui setiap saat.

e. Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian
Setelah diposting ke dalam buku besar, tahap selanjutnya adalah menyusun

neraca saldo. Neraca saldo dibuat untuk menentukan apakah terdapat kesalahan
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dalam memposting debit atau kerdit dari jurnal ke buku besar. Menurut Ulfah
(2016:48) neraca saldo merupakan daftar yang berisi kumpulan seluruh akun atau

perkiraan yang terdapat pada buku besar.

f.

Lapo s an ti ‘j ‘- -L a saldo, sebab data
yang tercantun : penyesuaian terlebih
dahulu den atti dan Rifa’i
(2019:96) ju penyesuaian ad ; : akukan pada akhir

periode sebel

yang sebenarnya.

besar kecilnya harga, kewajiban, pendapatan dan beban yang
sesungguhnya dan yang seharusnya diakui diakhir periode.
g. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian dan Neraca Lajur

Setelah ayat jurnal penyesuaian dibukukan, maka tahap selanjutnya ialah

menyusun neraca saldo setelah penyesuaian. Menurut Sujarweni (2016:49)

menyatakan neraca saldo setelah penyesuaian adalah daftar saldo akun-akun yang
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ada pada tanggal tertentu terletak di buku besar setelah dilakukan pembaruan
karena adanya jurnal penyesuaian.

Neraca saldo ini menampilkan kondisi yang betul-betul nyata. Berdasarkan

Q alahan yang mungkin dilakukan
W,

dalam membuat ju

h. Laporan Keuangan
Tahap selanjutnya ialah menyusun laporan keuangan, laporan ini disiapkan
untuk  memberikan informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang

berkepentingan. Menurut Yatti dan Rafa’i (2019:131) menyatakan laporan

keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi, laporan keuangan akan
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dipakai oleh pihak-pihak yang berkepentingan, baik pihak intern maupun pihak
ekstern sebagai dasar pengambilan keputusan tertentu.

Urutan-urutan  penyusunan laporan keuangan berdasarkan proses

mengenai

suatu periode
tertentu.
Men s , : erdiri atas tiga

komponen

atau rugi tersebut dapat diketahui dengan cara membandingkan antara jumlah
pendapatan dan beban. Apabila jumlah pendapatan lebih besar dari pada jumlah
beban, maka diperoleh laba, begitu juga dengan kebalikannya apabila jumlah
beban lebih besar dari pada jumlah pendapatan, maka perusahaan mengalami

kerugian.
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2) Laporan Ekuitas Pemilik
Menurut Hery (2015:19) laporan ekuitas pemilik adalah sebuah laporan

yang menyajikan ikhtisar perubahan dalam ekuitas pemilik suatu perusahaan

keuangan yang
disusun secarasis - ~menggambarkay ngan pada periode
tertentu yang te dari : )3 g), dan ekuitas

(modal).

Menurut Hakim dan Rosini (2018:70) laporan arus kas adalah sebuah daftar
yang menunjukkan informasi mengenai arus kas masuk dan arus kas keluar suatu
perusahaan dalam satu periode.

Laporan arus kas merupakan catatan keuangan yang berisi informasi tentang
pemasukan dan pengeluaran kas selama satu periode. Sehingga laporan arus kas

sangat penting bagi sebuah perusahaan, karena informasi-informasi yang ada di
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dalam laporan arus kas akan menentukan bagaimana perusahaan tersebut dapat

makin berkembang di masa yang akan datang.

5) Catatan Atas Laporan Keuangan

sehingga lapora uangan y ji : ) k-pihak yang

berkepenti
i. Jurnal
Menu i de f ) . jurnal penutup

yaitu jurnal ) inda 3 ak patan, beban dan

Saldo normal akun pe adalah kredit, pada saat penutupan

pembukuan semua akun pendapatan di debit sebesar masing-masing
saldo akhirnya.

2) Akun Beban
Saldo normal akun beban adalah debet, pada saat penutupan
pembukuan semua akun beban di kredit sebesar masing-masing saldo
akirnya .

3) Akun Ikhtisar Laba Rugi
Pada saat penutupan pembukuan selisih yang terjadi antara sisi debet
dan sisi kredit pada akun ikhtisar laba rugi dipindahkan ke akun modal.
Apabila memperoleh laba, sisi kredit akun ikhtisar laba rugi akan lebih

besar dibandingkan dengan sisi debitnya. Apabila menderita rugi, sisi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

21

debet akun ikhtisar laba rugi akan lebih besar dibandingkan sisi
kreditnya.

4) Akun Prive
Saldo normal akun prive adalah debet, pada saat penutupan akun prive
di kredit sebesar saldo akhirnya.

terjadi kecurangan.
Menurut Hery (2015:56) jurnal koreksi dibuat atas kesalahan yang terjadi
dalam awal mulanya transaksi tersebut dicatat dan dibukukan (baik salah nilai

maupun akun).
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2.1.4 Pengertian Usaha Kecil
Usaha kecil memiliki defenisi yang berbeda-beda berdasarkan sudut

pandang orang yang mendefenisikannya, tetapi pada dasarnya semuanya itu

fleksibelitas
yang dimiliki
ondisi lokasi.

omor 20 Tahun

kan usaha kecil

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah
atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagimana
dimaksud dengan Undang-Undang ini.

Untuk mempermudah pembinaan usaha kecil, maka ditetapkan juga kriteria

usaha kecil menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008:
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a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sempai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00
(dua milyar.lima ratus juta rupiah).

2.1.5 Akuntansi Usaha Kecil
Pada tahun 2016 Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan
Indonesia (DSAK-IAI) telah=menerbitkan Standar /Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil,.dan Menengah (SAK EMKM). Standar keuangan-ini disusun dan
disahkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl) sebagai sebuah organisasi profesi
yang menaungi seluruh akuntan di Indonesta. SAK EMKM merupakan standar
akuntansi yang dibuat lebih sederhana, hal ini dikarenakan masih banyak UMKM
di Indonesia yang belum mampu untuk membuat serta menyusun laporan
keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku.
Menurut Ernawati et al (2016:82) menyatakantbahwa:
Dengan menerapkan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik pada usaha kecil dan menengah, pihak perbankan tentu
akan merespon positif sehingga memudahkan perbankan dalam menilai
kelayakan bisnis usaha kecil dan menengah yang bergerak dalam bidang
usaha dagang dalam memperoleh bantuan kredit pengembangan usaha dan
di samping itu juga usaha kecil dan menengah memiliki laporan keuangan
yang akurat yang berguna untuk mengetahui keberhasilan usaha yang

dilakukan.



24

Berdasarkan SAK EMKM (2016:8) bahwa penyajian wajar laporan

keuangan mensyaratkan entitas untuk menyajikan informasi untuk mencapai

tujuan:

a.

b.

Relevan: informasiw.dapat digunakan oleh pengguna untuk proses
pengambilan keputusan.

Representasi tepat: informasi disajiakan secara tepat atau secara apa
yang seharusnya disajikan dan bebas dari kesalahan material dan bias.
Keterbandingan: informasi -dalam, laporan keuangan entitas dapat
dibandingkan.santar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan
posisi dan kinerja keuangan. Informasi dalam laporan keuangan entitas
juga dapat dibandingkan antar entitas untuk mengevaluasi posisi dan
Kinerja keuangan.

Keterpahaman: informasi yang disajikan dapat dengan mudah dipahami
oleh pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang
memadai serta kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dengan
ketekunan yang wajar.

Laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM (2016:11) terdiri dari:

a.

Laporan Posisi Keuangan

1) Menyajikan informasi tentang aset, liabilitas, dan ekuitas entitas
pada akihir periode pelaporan.

2) Laporan ini dapat mencakup akun-akun berikut: kas dan setara kas,
piutang, persediaan, aset tetap, utang usaha, uang bank, dan
ekuitas.

Laporan Laba Rugi

1) Menyajikan laporan laba rugi yang merupakan kinerja keuangan
entitas dengan memasukkan semua pengasilan dan beban yang
diakui dalam suatu periode.

2) Laporan ini dapat mencakup akun-akun berikut: pendapatan, beban
keuangan, dan beban pajak.

Catatan Atas Laporan Keuangan

1) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai
dengan SAK EMKM,

2) Ikhtisar kebijakan akuntansi,

3) Informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan
transaksi penting dan material seingga bermanfaat bagi pengguna
untuk memahami laporan keuangan.
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2.2 HIPOTESIS
Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang sudah

dijelaskan di atas, maka penulis dapat mengemukakan hipotesis penelitian sebagai

berikut:
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penerapan akunta & yaitu sejauh mana

genai konsep-konsep dasar

pemahaman dan penge . E ‘ “0.]“, 1
akuntansi dan menggunakannye itas usahanya, dengan petunjuk
pemahaman sebagai berikut:
a. Konsep kesatuan usaha (Business Entity Concept)
Menurut Utami (2020:7) yaitu aktivitas keuangan perusahaan harus

dicatat terpisah dengan aktivitas pemilik perusahaan.
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b. Konsep kelangsungan usaha (Going-concern Concept)
Menurut Utami (2020:7) konsep ini menghendaki adanya dasar

pemikiran bahwa suatu perusahaan organisasi didirikan untuk jangka

Menurut Warren et al (2015:17) konsep penandingan diterapkan dengan
mengaitkan beban dan pendapatan yang dihasilkan dalam periode

terjadinya beban tersebut.
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi merupakan seluruh jumlah dari subjek yang akan diteliti oleh
seorang peneliti. Populast dari-penelitian ini_.berjumlah 28 bengkel motor yang ada
di Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak, di mana data tersebut diperoleh dari
data hasil survei lapangan dan-dari Kantor/Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten
Siak. Berikut ini adalah daftar populasi usaha bengkel motor yang ada di
Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak:

Tabel 3.1

Daftar Populasi Usaha Bengkel Motor di Kecamatan Lubuk Dalam
Kabupaten Siak

NO NAMA USAHA ALAMAT

1. | Eman Motor JI. Pertamina KUD Lubuk Dalam

2. | Sapayung Motor JI. Pertamina Pasar Baru Lubuk Dalam

3. | Delima Motor JI. Pertamina Pasar Baru Lubuk Dalam

4. | Dedy Motor Ji. Pertamina Lubuk Dalam

5. | Ghani Jaya Motor JI. Pertamina Lubuk Dalam

6. | Bengkel Motor Sarjana Muda | JI. Pertamina Lubuk Dalam

7. | Delima jaya JI. Pertamina Lubuk Dalam

8. | Ucok Service JI. Pertamina Lubuk Dalam

9. | Kevin Motor JI. Pertamina Rawang Kao Lubuk Dalam

10. | Abang Adek Motor JIPertamina Rawang Kao Lubuk Dalam

11. | Bengkel Oyi Motor JI. Pertamina Rawang Kao Lubuk Dalam

12. | Desa Eka Jaya Motor JI. Pertamina Rawang Kao Lubuk Dalam

13. | Ucok Jaya Motor JI. Pertamina Rawang Kao Lubuk Dalam

14. | Parna Motor JI. Pertamina Rawang Kao Lubuk Dalam

15. | Sitorus Motor JI. Pertamina Lancang Kuning Lubuk
Dalam

16. | Maz Kembar Motor JI. Pertamina Lancang Kuning Lubuk
Dalam

17. | Arya Motor JI. Pertamina Simpang Eva Empang Baru

18. | Sumber Kolam Mas Motor JI. Pertamina Simpang Eva Empang Baru

19. | Kharisma Motor JI. Poros Afd 3 Empang Baru

20. | Duwi Motor JI. Cempedak Afd 5 Sialang Baru

21. | MJM JI. Nangka Afd 5 Sialang Baru
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22. | Cahaya Motor Racing JI. Stadiun Afd 2

23. | Rahmawan Motor Service JI. Lintas Afd 2 Blok A
24. | Fika Motor JI. Panglima Afd 1

25. | Sugi Motor JI. Panglima Afd 1

26. | Andi Bengkel

JI. Setia Wangsa Afd 1

27. | Wondo Mota JI. Jala Sak

Sumber: DS - T}%@'E Lubuk
umber: Data Has apangan dan Data Dari | Kecamatan Lubu
Dalam ‘% @ -E “P“& rb.

RATNANAER
3
:

ﬂa‘iﬁ‘%
@ _

tidak bersedia s !
usaha bengkel moto Qﬁ ‘ A atas kas masuk saja dan
sisanya ada 5 usaha bengke ) Samé ali tidak melakukan pencatatan
atas kas masuk dan kas keluar, maka total sampel yang sesuai adalah berjumlah
20 sampel usaha bengkel motor. Berikut ini daftar sampel usaha bengkel motor

yang ada di Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak berdasarkan dari hasil

survei lapangan, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Daftar Sampel Usaha Bengkel Motor di Kecamatan Lubuk Dalam
Kabupaten Siak

NO NAMA USAHA ALAMAT

1. | Eman Motor JI. Pertamina KUD'" Lubuk Dalam

2. | Sapayung IMotor JI. Pertamina Pasar Baru Lubuk Dalam

3. | Delima Motor JI. Pertamina Pasar Baru Lubuk Dalam

4. | Dedy Motor JI: Pertamina Lubuk Dalam

5. | Bengkel Motor Sarjana Muda | JI. Pertamina Lubuk Dalam

6. | Kevin Motor JI. Pertamina Rawang Kao‘Lubuk Dalam

7. | Abang Adek Motor JI. Pertamina Rawang Kao Lubuk Dalam

8. | Bengkel Oyi Motor JI. Pertamina Rawang Kao Lubuk Dalam

9. | Desa Eka Jaya Motor JI. Pertamina Rawang Kao Lubuk Dalam

10. | Ucok Jaya Motor JI. Pertamina Rawang Kao Lubuk Dalam

11. | Parna Motor JI. Pertamina Rawang Kao Lubuk Dalam

12. | Sitorus Motor JI. Pertamina Lancang Kuning Lubuk
Dalam

13. | Maz Kembar Motor JI. Pertamina Lancang Kuning Lubuk
Dalam

14. | Arya Motor JI. Pertamina Simpang Eva Empang Baru

15. | Sumber Kolam Mas Motor JI. Pertamina Simpang Eva Empang Baru

16. | Kharisma Motor JI. Poros Afd 3 Empang Baru

17. | Duwi Metor JI.-Cempedak Afd 5 Sialang Baru

18. | Cahaya Motor Racing JI. Stadiun Afd 2

19. | Rahmawan Motor Service JI. Lintas Afd 2 Blok A

20. | Sugi Motor JI. Panglima Afd 1

Sumber: Data Hasil Survel Lapangan.

3.5 Jenis dan Sumber Data

Untuk membantu penelitian i, data yang dikumpulkan oleh penulis terdiri

dari:

a. Data primer, yaitu data yang didapat langsung dari responden seperti

melakukan wawancara berdasarkan pertanyaan di kuisioner yang telah

disebarkan kepada pengusaha bengkel motor di Kecamatan Lubuk Dalam

Kabupaten Siak.
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b. Data sekunder, yaitu data yang didapat dari pengusaha bengkel motor di

Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak berupa buku pencatatan harian

(buku kas) untuk mencatat transaksi.

a. Wawa 3 Va K ata de wawancara
dimana penu o berupa pertanyaan

tertulis.

b. Dokumenta i e pengumpul: o ra melakukan
pengambilan‘dokume I anpa ada pengolahan kembali.

3.7 Teknik

penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Ha -IEI?
4.1.1 lde ;
1. t’

Berdz

umur respo

LS EL ) R

No Persentase

1. 15%

2. 55%

3. 30%
100%

tahun berjumlah 6 responden atau 30%, dan selanjutnya responden yang berumur
20 - 29 tahun berjumlah 3 responden atau 15%. Jadi dapat disimpulkan bahwa

pengusaha bengkel motor terbanyak pada rentang usia 30 — 39 tahun.

32



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

33

2. Tingkat Pendidikan Responden
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa tingkatan pendidikan setiap

responden berbeda-beda. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bahwah

y
-

ah
=
L
“
&
=

panyakan yang

responden atau

SD sebanyak 2

(S1) sebanyak 2

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui jumlah lama usaha responden paling
banyak adalah 1 bulan - 5 tahun. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai

lamanya usaha dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 4.3
Responden Menurut Tingkat Lama Usaha
No Lama Usaha Jumlah Persentase
1. -5 Tahun 55%
2. 3 20%
3. 25%

esponden yang
paling ban G ' ; dengan responden
udian diikuti

dengan res ¢ . ya sud ala ak 25%.

pengusaha bengke s el Japat dilihat pada

tabel berikut:

No Jumlah Persentase

1. Rp.1.000.000 - Rp.40.000.000 13 65%

2. Rp.41.000.000 - Rp.80.000.000 3 15%

3. Rp.81.000.000 - Rp.120.000.000 4 20%
Total 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan
Dari tabel 4.4 di atas, modal awal usaha yang dimiliki responden dalam
menjalankan usahanya yang berkisar Rp.1.000.000 - Rp.40.000.000 berjumlah 13

responden atau 65%, kemudian modal awal usaha antara Rp.81.000.000 -
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Rp.120.000.000 berjumlah 4 responden atau 20%, dan dengan modal awal antara
Rp.41.000.000 - Rp.80.000.000 berjumlah 3 responden atau 15%.

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa sebagaian besar responden

40.000.000. Dengan

T 2
V-J\“‘ .90 atansi  yang

bekerja dalam
usaha bengk saha itu sendiri.

Untuk lebih

NO Jumlah
1. 2
2. 2
3. Delima Moto 3
4. Dedy Motor -
5. Bengkel Motor Sarjana 1
6. Kevin Motor 1
7. Abang Adek Motor 2
8. Bengkel Oyi Motor -
9. Desa Eka Jaya Motor 3
10. | Ucok Jaya Motor -
11. Parna Motor -
12. Sitorus Motor -
13. Maz Kembar Motor 1
14. | Arya Motor -
15. | Sumber Kolam Mas Motor 2
16. Kharisma Motor -
17. Duwi Motor -
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18. | Cahaya Motor Racing -

19. Rahmawan Motor Service -

20. | Sugi Motor -

Total 17

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat-diketahui banyaknya karyawan di
Delima-Motor dan Desa Eka Jaya Motor yaitu 3 orang karyawan. Selain itu pada
Eman Motor,  Sapayung Motar,~Abang ' AdeksMotor dan Sumber Kolam Mas
sebanyak 2 orang karyawan. Untuk Bengkel Motor Sarjana Muda, Kevin Motor
dan Maz Kembar Motor sebanyak 1 orang karyawan. Dan pada bengkel Dedy
Motor, Bengkel Oyi Motor, Ucok Jaya Motor, Parna Motor, Sitorus Motor, Arya
Motor, Kharisma Motor, Duwi Motor, Cahaya Motor. Racing, Rahmawan Motor
Service, dan Sugi Motor tidak mempekerjakan karyawan. Hal ini disebabkan
karena rata-rata. pemilik usaha bengkel itu sendiri yang turun tangan sebagali
pekerja dan ada beberapa bengkel motor yang.menjadikan anggota keluarga dari
pemilik usaha tersebut ikut bekerja dalam usaha bengkel.
3. Respon Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, diketahui bahwa hanya beberapa
responden yang pernah mendapatkan pelatihan dalam bidang pembukuan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tebel 4.6
Respon Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan
No Respon Responden Jumlah Persentase
1. Pernah 2 10%
2. Tidak Pernah 18 90%
Total 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan
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Dari tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa responden yang pernah
mendapatkan pelatihan di bidang pembukuan berjumlah 2 responden atau 10%,

sedangkan responden yang tidak pernah mendapatkan pelatihan di bidang

gang keuangan
usaha tidak kecilnya usaha
yang mereka ja pada usaha ini.

Untuk lebih j

No Persentase

1. 10%

2. 90%
100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tebel 4.7 di atas, diketahui bahwa responden yang
menggunakan tenaga kasir berjumlah 2 responden atau 10%, sedangkan
responden yang tidak menggunakan tenaga kasir berjumlah 18 responden atau

90%.
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5. Pemisahan Pencatatan Keuangan Usaha dengan Keuangan Pribadi
(Rumah Tangga)

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa usaha bengkel motor yang

melakukan pemi keua keuangan pribadi
(rumah
& | TTabel4.8
Resp %q&#ag‘ i n@% n Usaha
g
No Persentase
Memi 0
1. deritl i : _ 60%
2. | Ti a catata anga
usa n prib umah 40%
tan g - -
TOtA JEN— 100%
Sumber: Da an
Berdas 4, et a ukan pemisahan
KANBA
pencatatan an a den (rumah tangga)

berjumlah 12 () akukan pemisahan
o L]

berjumlah 8 respo t melakukan pemisahan

keuangan ialah untuk men i pen penjualan dalam usahanya dan

mempermudah membedakan anatara pengeluaran usaha dengan pengeluaran
pribadi.
6. Tanggapan Responden Terhadap Tempat Usaha

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa rata-rata bengkel motor memiliki

tempat pribadi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

39

Tabel 4.9
Respon Responden Terhadap Tempat Usaha
No Respon Responden Jumlah Persentase
1. ilik Pribadi 13 65%
2. 35%
100%
Sumber; a
Be i i responden yan
di atas) ke 95 yang
memiliki i a? % an responden
yang tidak pat atau 35%.
7. Penca i
Berd ti ai: g t h Ejil'g‘ifz bahwa respon
responden enca penerimaan {(&5 pemilik usaha
dapat dilihat eri
I
Re Emt]qlgﬁﬂt an Kas
No Persentase
1. | Melakuk 100%
2. | Tidak mela p 0
kas 0 0%
To 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tebel 4.10 di atas, dapat diketahui bahwa semua responden

telah melakukan pencatatan terhadap penerimaan kas yang berjumlah 20

responden atau 100%. Seluruh responden melakukan pencatatan terhadap

penerimaan kas untuk mengetahui hasil pendapatan mereka.
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8. Pencatatan Pengeluaran Kas

Respon responden terhadap pencatatan pengeluaran kas yang dilakukan

pemilik usaha dapat dilihat pada tabel berikut:

No

2. | T
k

Sumber: D

Pada
melakukan
atau 100%.
penjualan.
bengkel, bia

keperluan prib

9. Penjualan S
Berdasarkan pe

bengkel motor yang menye

e

Tabel
a Kas

e ersentase
pe a 100%
0%
100%

t sponden telah
) per ran 20 responden
inidilakul 1tuk.. u aba rugi dari hasil
mbelian barang

£Mﬂml strik, dan biaya

a bahwa ada 1 pengusaha

an kredit atau piutang kepada

pelanggannya, hal ini hanya berlaku untuk pelanggan terdekat atau yang mereka

kenal saja. Berikut respon responden terhadap penjualan kredit dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.12
Respon Responden Terhadap Penjualan Secara Kredit

No Respon Responden Jumlah Persentase

1. | Melakukan penjualan secara kredit 1 5%

2. Tlda}< n secar 95%

kre
00%
Sumber
sITAS IS
Berdasa %@%ﬁ i Lﬂ%ﬁdqg g melakukan
penjualan r gkan jumlah
responden u 19 responden
atau 95%. ' - = 58
10. Pencat =1 . N2t
Berda litian yang dilaku ' i_bahwa pengusaha
bengkel mo amat pa ang melakukan
)

pencatatan te jumilah [t ncatatan piutang
tersebut dicatat di engan alasan agar
mudah melihatny i ada pelanggan yang
ingin melakukan pemb encatatnya ke dalam buku

kas harian sebagai pemasukan.
11. Pembelian Barang Secara Kredit

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa ada 2 pengusaha
bengkel motor yang melakukan pembelian barang secara kredit. Barang yang
dibeli bengkel tersebut seperti oli, ban, piston, karbulator, rante teming, dan spare
part lainnya. Berikut respon responden terhadap pembelian barang secara kredit

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Respon Responden Terhadap Pembelian Barang Secara Kredit

No Respon Responden

Jumlah

Persentase

Melakukan pembelian barang secara kredit

pembelian saja dan hutang terse
pengeluaran.

13. Pencatatan Persediaan

10%

e dalam buku kas harian sebagai

Dari hasil penelitian pada usaha bengkel motor di Kecamatan Lubuk Dalam

Kabupaten Siak, diketahui tidak ada satupun responden yang mencatat persediaan

atau 100%. Penulis menyimpulkan bahwa pengusaha bengkel motor tidak

memperhatikan persediaan yang ada dalam usahanya, sehingga pemilik tidak
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mengetahui persediaan barang yang ada, persediaan yang habis, maupun
persediaan tersisa. Pengusaha bengkel motor berpatokan pada persediaan barang

yang ada, jika barang menipis pemilik usaha segera memesan atau membelinya

kembali. Jenis pe an \ eha nilik usaha seperti oli,

A=)
ban da - ‘u“‘ .‘?; piston dan

Kabupaten Siak, diketahui bahwa seluruh responden atau 100% telah melakukan
perhitungan laba rugi dalam menjalankan usahanya. Hal tersebut dikarenakan
seleuruh responden merasa perhitungan laba rugi sangat diperlukan untuk
mengetahui keuntungan atau kerugian usaha bengkel motor yang mereka

jalankan.
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16. Periode Perhitungan Laba Rugi

Dari hasil penelitian diketahui bahwa, jangka waktu perhitungan laba rugi
yang dilakukan pengusaha bengkel motor yang ada di Kecamatan Lubuk Dalam
Kabupaten Siak itungkal t perbedaan. Untuk

lebih je a

ﬁﬁmsﬂs_&%m ugi

No Persentase
1. 20%
2. 80%
3. B - 0%
Tot & | | B 100%
Sumber: D =¥ =
Berda tabel 4.14 di ata t diling gusaha bengkel
motor yang peri i gi nnya berjumlah
)
16 responden an yang fmela itungan laba rugi
setiap harinya berj hitungan laba rugi
pertahun tidak ada n i ersebut.

17. Biaya Dalam Per
Saat melakukan perhitung saha ada banyak biaya-biaya yang
diperhitungkan dalam perhitungan laba rugi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel-tabel berikut:
Tabel 4.15

Respon Responden Terhadap Biaya-biaya Yang Dimasukkan Dalam
Menghitung Laba Rugi Perhari

No Jumlah

Biaya-biaya Ya % Tidak %

1. [Biaya pembelian barang bengkel 4 100% 0 0%
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2. |Biaya sewa bengkel 0 0% 4 100%
3. |Biaya listrik bengkel 0 0% 4 100%
4. |Biaya bensin 4 100% 0 0%
5. |Biaya gaji karyawan 0 0% 4 100%
6. |Biaya kebersihan 0 0% 4 100%
7. |Biaya pribadi (rumah.tangga) 1 25% 3 75%
Total 4 100%

Sumber: Data Hasil Olahah

Pada tabel 4.15 di atas, responden yang memasukkan biaya pembelian
barang bengkel berjumlah 4 responden atau 100%. Responden yang memasukkan
biaya sewa bengkel berjumlah O atau 0%, dengan alasan tempat usaha tersebut
merupakan milik pribadi dan alasan lainnya dikarenakan tempat usaha tersebut
menyatu dengan tempat tinggal sehingga mereka tidak memasukkan biaya sewa
dalam perhitungan laba rugi. Responden yang memasukkan biaya sewa listrik
bengkel berjumlah 0 atau 0%, dengan alasan karena sebagian responden memiliki
tempat usaha yang menyatu dengan tempat tinggal mereka sendiri sehingga tidak
memasukkan biaya listrik bengkel dalam-perhitungan laba rugi. Responden yang
memasukkan biaya bensin berjumlah 4 responden atau 100%. Responden yang
memasukkan biaya gaji karyawan berjumlah O atau 0% dikarena mereka tidak
memiliki karyawan. Responden yang memasukkan biaya kebersihan berjumlah 0
atau 0% dikarenakan tempat usaha mereka tidak dikenakan biaya kebersihan. Dan
responden yang memasukkan biaya pribadi (rumah tangga) berjumlah 1
responden atau 25%, hal ini dikarenakan mereka menganggap segala pengeluaran

baik usaha maupun rumah tangga harus dimasukkan dalam perhitungan laba rugi.




46

Tabel 4.16
Respon Responden Terhadap Biaya-biaya Yang Dimasukkan Dalam
Menghitung Laba Rugi Perbulan

No Biaya-biaya Jumiah
Ya % Tidak %
1. |Biaya pembelian barang bengkel 16 100% 0 0%
2. |Biaya sewa bengkel 8 19% 13 81%
3. |Biaya listrik bengkel s 44% 9 56%
4. |Biaya bensin 16 100% 0 0%
5. |Biaya gaji karyawan 8 50% 8 50%
6. |Biaya kebersihan b 3190 11 69%
7. |Biaya pribadi (rumah tangga) 7 44% 9 56%
Total 16 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Dari tabel 4.16 di atas, responden yang memasukkan biaya pembelian
barang bengkel berjumlah 16 responden atau +100%. Responden yang
memasukkan biaya sewa bengkel berjumlah 3 responden atau 19%, sedangkan
yang tidak memasukkan biaya sewa berjumlah 13 responden atau 81% dengan
alasan tempat usaha tersebut-,merupakan milik pribadi dan alasan lainnya
dikarenakan tempat usaha tersebut menyatu dengan tempat tinggal sehingga
mereka tidak memasukkan biaya sewa dalam perhitungan laba rugi. Responden
yang memasukkan biaya listrik bengkel berjumlah 7 responden atau 44%,
sedangkan yang tidak memasukkan berjumlah 9 responden atau 56% dengan
alasan karena sebagian responden memiliki tempat usaha yang menyatu dengan
tempat tinggal mereka sendiri sehingga tidak memasukkan biaya listrik bengkel
dalam perhitungan laba rugi. Responden yang memasukkan biaya bensin
berjumlah 16 responden atau 100%. Responden yang memasukkan biaya gaji
karyawan berjumlah 8 responden atau 50%, sedangkan yang tidak memasukkan

berjumlah 8 responden atau 50% dikarenakan mereka tidak memiliki karyawan.
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Responden yang memasukkan biaya kebersihan berjumlah 5 responden atau 31%,

sedangkan yang tidak memasukkan berjumlah 11 responden atau 69%

dikarenakan tempat usaha mereka tidak dikenakan biaya kebersihan. Dan

laporan lab
konsep kesz

dalam perh

laporan laba

weAR AR

5

3

3
. .;t:‘“’"
-

sebenarnya.

18. Kegunas

Respon Responden Terhadap Perhitungan Laba Rugi Sebagai Pedoman
Dalam Mengukur Keberhasilan Usaha

No Respon Responden Jumlah | Persentase
1. | Sebagai pedoman dalam mengukur 0
keberhasilan usaha 20 100%
2. | Tidak sebagai pedoman dalam mengukur
: 0 0%
keberhasilan usaha
Total 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan
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Dari tabel 4.17 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang melakukan
perhitungan laba rugi sebagai pedoman dalam mengukur keberhasilan usaha

berjumlah 20 responden atau 100%. Perhitungan laba rugi sangat penting

etahui  sejauh  mana

kerugian g etiap™ peri | Stem™ ¢ ncatatan dan
perhitungan laba ) notor, masih belum
sesuai deng 2p-konsep da , perhitungan laba

rugi n ijadi k e lalam mengukur

(rumah tangga).

Berdasarkan data pada tabel 4.15 dan 4.16 diketahui bahwa ada 8 responden
atau 40% pengusaha bengkel motor di Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak
yang tidak melakukan pemisahan antara keuangan usaha dengan keuangan non
usaha (rumah tangga). Seharusnya mereka memisahkan antara keuangan usaha

dengan keuangan non usaha (rumah tangga) agar transaksi usaha lebih jelas dan
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dapat dilihat perkembangan usaha yang mereka jalani, dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa pengusaha bengkel motor di Kecamatan Lubuk Dalam

Kabupaten Siak belum menerapkan konsep kesatuan usaha dalam menjalankan

3. Dasar Pencatatan
Dalam akuntansi ada dua dasar pencatatan yaitu dasar kas dan dasar akrual.
Dasar kas yaitu dimana transaksi keuangan akan dicatat dan diakui apabila kas

sudah diterima atau dibayarkan. Sedangkan dasar akrual yaitu transaksi atau
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kejadian keuangan dicatat dan diakui pada saat terjadi transaksi tanpa
memperhatikan kas sudah diterima atau belum.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pengusaha bengkel motor

sistem pencatatar di i akan sistem

akuntansi o[ - .pada buku harian
saja. Seharus Stem yang d ' [ ansi berpasangan
(double en E JF ""." ' 3 2 empo il? ouku besar agar

perhitunga

Informasi ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengusaha bengkel motor
telah menerapkan konsep periode waktu. Namun masih ada bengkel motor yang
menghitung laba rugi perhari, sehingga dapat disimpulkan pengusaha bengkel
motor di Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak belum menerapkan konsep

periode waktu secara keseluruhan yang mana perhitugan laba rugi seharusnya
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dilakukan setiap bulan atau setiap tahun untuk mengukur dan menilai keberhasilan

usaha.

5. Konsep Penandingan

peralatan dan
keuangan usaha denga angga) ke dalam
perhitungan laba i in ne : sebenarnya dan
menyebabkan aba ata liperoleh oleh pemilik

usaha.



N ueeyeisndidg
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nery wejsy sej

BAB V

PENUTUP

usaha bengke

Pengus
seluruh

Pengusa

N

.it\“‘%“

menerap

Pengusaha bengkel motor di Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak belum
seluruhnya menerapkan konsep periode waktu.
Pengusaha bengkel motor di Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak belum

sepenuhnya menerapkan konsep penandingan.

52
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Secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan akuntansi

yang dilakukan pengusaha bengkel motor di Kecamatan Lubuk Dalam

Kabupaten Siak belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.

Sebaiknya pengusaha bengkel motor di Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten
Siak menerapkan konsep penandingan, di mana semua pendapatan harus
dibandingkan dengan biaya-biaya yang ada.

Sebaiknya pengusaha bengkel motor di Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten

Siak menerapkan akuntansi sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.
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